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POTENSI IMPLEMENTASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
(TIK/ICT) DALAM RANGKA PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS SE-KOTA YOGYAKARTA
(Herman Dwi Surjono, dkk.)
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi implementasi TIK/ICT
dalam pembelajaran di SMA Negeri se-kota Yogyakarta. Secara khusus tujuan
penelitian ini diharapkan dapat mengungkap (1) tingkat kompetensi di bidang ICT
peserta didik dan tenaga kependidikan pada SMA di Kota Yogyakarta; (2) bagaimana
model implementasi ICT yang meliputi langkah-langkah yang dilakukan dalam(a)
mendisain/merencanakan, (b) mengembangkan/memproduksi. (¢) memanfaatkan, (d)
mengelola, dan (¢) mengevaluasi sumber-sumber belajar berbasis TIK/ICT untuk
keperluan peningkatan mutu pembelajaran. Di samping itu, ingin diketahui juga (3)
hambahatan-hambatan dalam mengimplementasikan TIK/ICT yang berkenaan
dengan sumber daya manusia, infrastruktur, perangkat keras (hardware), dan
perangkat lunak (software). Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkenaan
peningkatan mutu pendidikan di Yogyakarta melalui implementasi TIK/ICT.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Responden dalam penelitian ini berjumlah 341 orang terdiri dari siswa,
guru, dan tenaga kependidikan, berasal dari 11 SMA Negeri se Kota Yogyakarta.
Tekanik pengumpulan data yang bersifat kuantitatif menggunakan angket, sedangkan
pengumpulan data yang bersifat kualitatif menggunakan wawancara mendalam,,
dokumentasi, dan observasi. Teknik pengujian keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif, sedangkan analisis data kualitatif menggunakan
teknik analisis induktif dengan tahapan; pengumpulan data, reduksi data, kategorisasi
dan unitisasi, pengambilan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kategori kompetensi ICT responden
meliputi kategori sangat rendah termasuk sedikit yaitu 8 orang (2,3%), berikutnya
kategori rendah 54 orang (15,8%), kategori sedang 115 orang (33,5%), kategori tinggi
128 (37.5%) dan kategori sangat tinggi 36 orang (10,6%).Responden yang termasuk
kategori sedang sampai tinggi termasuk mayoritas dari jumlah keseluruhan responden
yaitu 279 orang (81,6 %) dari 341 responden. Jadi secara keseluruhan kompetensi
ICT responden termasuk tinggi. Jadi potensi untuk mengimplementasikan ICT di
SMA se Kota Yogyakarta termasuk tinggi karena didukung oleh SDM yang memiliki
kompetensi tinggi. Implementasi ICT telah dilaksanakan secara sistematis dengan
mengikuti model  mulai dari disain, pengembangan/produksi, pemanfaatan,
pengelolaan, dan evaluasi. Dalam mendesain, identifikasi kemampuan awal siswa di
bidang ICT sebagai langkah awal telah dilaksanakan melalui penyebaran angket dan
pengamatan. Perencanaan ICT belum terintegrasi dengan pengembangan sistem
pembelajaran. Belum nampak pencrapan prinsip-prinsip disain pesan dalam
merancang media pembelajaran. Pengembangan/produksi media lebih terfokus pada
multimedia berbasis komputer. Media cetak yang dipadukan dengan media noncetak
tidak mendapatkan penekanan. Bentuk-bentuk pemanfaatan ICT lebih banyak pada



pemanfaatan multimedia sebagai alat bantu ajar (feaching aids), suplemen, dan
pengayaan. Multimedia belum digunakan sebagai sistem yang terintegrasi dengan
pengembangan sistem instruksional. Pengelolaan ICT diwujudkan dalam bentuk pusat
multiniedia, ruang multimedia, adanya koordinator TI yang dikepalai oleh pengelola
ICT. Belum ada kejelasan penggunaan ICT sebagai sarana sistem penyampaian
pembelajaran (delivery system) dan pengelolaan sistem informasi yang dikelola oleh
badan atau unit tersendiri. Dalam rangka evaluasi/penilaian, sekolah juga
mengadakan analisis kebutuhan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kebutuhan
sekolah terhadap ICT. Hasil penilaian terhadap pemanfaatan TI antara lain: lebih
mempermudah dalam pembelajaran, baik menyampaikan maupun menerima materi,
siswa tidak terlalu fokus pada guru. Analisis SWOT secara sistematis belum
dilaksanakan, tetapi analisis secara umum sudah dilakukan untuk mengetahui
kekuatan, kelemahan, tantangan, dan peluang untuk pengembangan ICT Evaluasi
formatif untuk mengetahui keterlaksanaan implementasi ICT sesuai rencana belum
dilaksanakan secara teratur. Begitupun evaluasi sumatif untuk mengetahui efektivitas
ICT dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Hambatan di bidang sumber daya
manusia mencakup kuantitas dan kualitas. Jumlah tenaga pengelola ICT yang
memiliki kompetensi di bidangICT belum mencukupi. Belum tersedia dalam jumlah
vang cukup tenaga yang berkualifikasi sebagai profesional, spesialis, dan teknisi
sumber belajar multimedia. Belum semua SDM antusias, termotivasi (lebih-lebih
renaga guru senior), dan memiliki kompetensi sesuai yang diharapkan untuk
mengimplimentasikan ICT dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran. Hambatan
di bidang infrastruktur: Belum semua sckolah memiliki infrastruktur (misalnya kabel
AN ke seluruh ruang kelas) yang diperlukan untuk mengimplementasikan ICT
secara optimal. Belum tersedia gedung atau ruang yang memadai untuk mengelola
aengembangan [CT. Belum semua sekolah memiliki hardware lengkap baik
wengenai kualitas maupun kuantitas yang diperlukan untuk implementasi ICT.
Hardware yang owf of date menglami kesulitan dalam mengupgrade karena sudah
=dak kompatibel dengan hardaware mutakhir. Masalah mahalnya software
-s>smi/original menjadi hambatan untuk mengembangkan/memproduksi program-
~rogram ICT. Perlu diupayakan agar semua personalia di SMA dapat meningkatkan
sompetensinya di bidang ICT melalui kegiatan penataran, workshop, seminar,
—eagikuti pendidikan lanjut di bidang ICT, dsb. Jumlah personalia yang mengelola
~vogram ICT perlu pula ditambah melalui pola regruitment yang sistematis. Setiap
=zkah model implementasi/pengembangan perlu dilaksanakan dengan tepat. Pada
2map desain perlu dikembangkan sistem instruksional terpadu yang mengintegrasikan
T dalam proses pembelajaran; pada tahap evaluasi, perlu dilaksanakan supervisi,
=vceitoring, dan penilaian terhadap kelancaran dan efektifitas pencrapan ICT untuk
se—>nelajaran. Hambatan berkenaan dengan SDM yang enggan meningkatkan diri
w kompetensinya di bidang ICT perlu diatasi misalnya dengan menerapkan sistern
-re2rd and punishmentHambatan yang berkenaan dengan infrastruktur, hardware,
s software perlu diatasi melalui perencanaan yang tersistem dengan
merzadepankan pada skala prioritas untuk pengadaannya.
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